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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Krisis global berdampak pada penurunan pembanguamdonesia,
contohnya perekonomian saat banyak perusahaanbgapgran di sektor industri
mengalami kerugian bahkan tidak sedikit pengusatray ysampai gulung tikar
(collaps). Untuk dapat bangkit dari kondisi terdelndonesia harus mampu
memanfaatkan dan mengembangkan potensi dan surgaeyaag ada.

Salah satu potensi yang dimiliki oleh Negara Indtmedalah dibidang
kepariwisataan, Indonesia kaya akan wisata alam lilataya jika ini dapat
dikembangkan dan dimanfatkan secara benar makat dapajadi sumber
penerimaan devisa. Hal ini di kemukakan oleh Nulim@alam jurnalnya Bahasa
dan Pariwisata (2002:38). Sesuai dengan UU No.9/1&%ang pariwisata,

bahwa pemerintah sudah menyadari pentingnya pat&visebagai sektor
yang dapat memperbaiki taraf hidup masyarakat lesiansecara umum
dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakatgiiingan atau taraf
hidup masyarakat Indonesia secara umum dan tadaip hmasyarakat
dilingkungan atau tempat-tempat tujuan wisata kboga.

Oleh karena itu dalam rangka pembangunan nasiomak imeningkatkan
kesejahteraan rakyat telah ditentukan bahwa pengegaln pariwisata seharusnya
dilanjutkan dan ditingkatkan dengan memperluasndamanfaatkan sumber serta
potensi pariwisata nasional sehingga menjadi selkegiatan yang diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan devisa Negara, memmpdtesempatan kerja
dan kesempatan berusaha untuk merangsang pendapaggonal, serta

memperkenalkan identitas dan kebudayaan nasional.



Salah satu sarana yang paling penting keberadaadglam menunjang
sektor kepariwisataan adalah Hotel. Hal ini sepgtig di kemukakan oleh Oka
A Yoeti (2001:120)” Akomodasi atau perhotelan tiddpat dipisahkan dengan
pariwisata, tanpa kegiatan pariwisata dapat dileatadkomodasi perhotelan akan
lumpuh begitu pula sebaliknya pariwisata tanpalho&rupakan suatu hal yang
tidak mungkin...”

Dengan demikian, jelas hotel merupakan sarana pofarky dapat
menunjang keberhasilan sektor pariwisata. Para tavisen tidak hanya
membutuhkan tempat peristirahatan saja melainkambugihkan makanan dan
minuman, Hotel selain menyediakan kamar juga maaiad menu makanan dan
minuman atau biasa disebut sebagai menu A’la Cyatey di sediakan di
restaurant. Harga jual menu makanan dan minumarm yAnsediakan pun
bervariasi dari menu Eropa sampai menu Tradisibredanya para wisatawan
sangat tertarik dengan restaurant yang memilikiitagayang bagus dan harga
yang sesuai. Untuk menarik minat para wisatawan @gang ke restaurant hotel
maka dibutuhkan promosi, promosi yang di berikgpakia para calon wisatawan
membutuhkan biaya yang tidak sedikit.

Bandung merupakan salah satu kota di Jawa Baragt ry@miliki potensi
pariwisata yang cukup besar yang terdiri dari obyedata alam, budaya dan objek
wisata minat khusus. Pembangunan sektor pariwidatdota Bandung sejak
krisis ekonomi mengalami kemerosotan salah satdnyadang perhotelan baik
itu jenis hotel berbintang maupun hotel yang tidakbintang. Klasifikasi hotel ini
adalah hotel yang memenuhi persyaratan kriterigk f& pelayanan hotel

berbintang dan hotel tak berbintang. Hotel berlpigtéerdiri dari lima bintang



atau kelas yakni Hotel Bintang 1, Hotel Bintandgi®tel Bintang 3, Hotel Bintang
4 dan Hotel Bintang 5. Di Kota Bandung sendiri jamlHotel berbintang
mencapai puluhan sedangkan untuk hotel tak berigriverjumlah ratusan. Pada
beberapa tahun ini tingkat kunjungan tamu wisatawasantara ataupun
wisatawan mancanegara mengalami penurunan untirkjetas dapat dilihat paa
tabel dibawh ini:

Tabel 1.1

Jumlah Hotel dan Persentase Tingkat Kedatangan Tamu
Pada Hotel Bintang Empat di Kota Bandung

Tahun Jumlah Hotel Bintang Persentase Kedatangan
Empat Tamu Hotel Bintang Empat
2004 8 34,42
2005 8 42,09
2006 10 33,95
2007 11 30,11
2008 15 36,04

Sumber : Badan Pusat Satistik

Dari data tersebut menunjukan bahwa banyak wisatg@ag menginap
di Hotel Bintang Empat di Kota Bandung selama litaaun terakhir sifatnya
fluktuatif. Hal ini disebabkan banyaknya faktor gamempengaruhi permintaan
baik faktor ekonomi maupun faktor non ekonomi. lialsenada dengan yang
dikemukakan oleh Vincen Gaspers (2001:13)

Permintaan suatu barang atau jasa (Qdx pada dasameynpengaruhi
berbagai faktor antara lain: harga barang atau jasa pendapatan
konsumen, harga barang atau jasa yang berkaitapgeldasi konsumen
(yang berkaitan dengan harga barang atau jas&atimpendapatan dan
ketersediaan dari barang atau jasa itu dimasa giag datang), selera
konsumen, banyaknya konsumen potensial), pengeluétan, atribute

atau feature dari produk itu, serta faktor-faktgresfik lain yang

berkaitandengan permintaan barang atau jasa itu.



Selain di atas untuk memperkuat bahwa telah tegadurunan kunjungan

tamu pada Hotel Bintang Empat khususnya pada Hétdelson Bandung pada

lima tahun terakhir dalam jangka triwulan tahun£2@008 dapat dilihat dari data

dibawah ini:
Tabel 1.2
Data Jumlah dan Persentase Kunjungan Tamu
Hotel Horison Bandung Periode 2004 — 2008

No | Tahun Periode Triwulan I??it/?/urﬁatr?/ Per(so/e();\tase Pe(rft;(ilr;an

(Crang)
1. 2004 | Januari- Maret 1 19.029 S 0
2 April - Juni 2 18.813 3.5 -1,5
3 Juli - September 3 25.039 6,5 3
4 Oktober - Desember 4 25.349 6,5 0
5 88.230
6 |2005 | Januari - Maret 1 19.435 4 0
7 April - Juni 2 23.690 6 2
8 Juli - September 3 20.496 5 -1
9 Oktober - Desember 4 19.385 4 -1
10 83.006
11 | 2006 | Januari - Maret 1 18.469 ~ S 0
12 April - Juni 2 20.556 5 1,5
13 Juli - September 3 25.425 6,5 1,5
14 Oktober - Desember 4 20257 5 -1,5
15 84.875
16 | 2007 Januari - Maret 1 14.381 3 0
17 April - Juni 2 24.540 6,5 3,5
18 Juli - September 3 12.555 3 -3,5
19 Oktober - Desember 4 13.926 3 0
20 66.402




21 |2008 | Januari - Maret 22.629 5 0
22 April - Juni 24.845 6 1
23 Juli - September 25.170 6,5 0,5
24 Oktober - Desember 25.260 6.5 0
25 97.904

Jumlah 383.785 100

Sumber : diambil dari data Hotel Horison Bandung

Dari tabel 1.1 diatas nampak terjadi penurunan ahingdengunjung tamu
pada Hotel Bintang Empat khususnya yang bera#d@i@d Bandung yaitu pada 3
tahun secara berurutan yaitu pada tahun 2005 (1t@@yn 2006 (1,06), tahun
2007 (0,98), dan mengalami kenaikan kembali padant2008 (0,95). Sedangkan
pada tabel 1.2 yang memuat data tingkat kunjunganutpada Restoran Hotel
Horison Bandung tampak juga bahwa penurunan teratla tahun 2005
(triwulan 1-4), tahun 2006 (triwulan 1-4) dan tah@007 (triwulan 1-4),
kemudian mengalami kenaikan kembali pada tahun 2@@&ilan 1-4).

Hal ini diduga karena harga menu makanan A’La Cgaitey ditawarkan
oleh Restoran Hotel Horison Bandung naik dan promasg diberikan kurang
dari pihak pemilik Hotel Horison Bandung. Dengamdeéan menjadi alasan bagi
penulis untuk mengambil judul mengeri&®engaruh Harga Menu Makanan
A’La Carte dan Biaya Promosi Terhadap Permintaan Jsa Restauran Hotel

Horison Bandung”.




1.2Perumusan Masalah
Seperti yang telah di jelaskan di latar belakaragedi yang mempengaruhi
Permintaan terhadap jasa Restaurant Hotel Horisandihg maka penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh harga menu makanan A’Lee @zhadap permintaan
jasa restorant hotel?

2. Apakah ada pengaruh promosi terhadap permnifjgsa restorant hotel?

1.3Tujua dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan di lakukan Penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh harga mekanan A’La Carte
terhadap permintaan jasa restorant hotel Horisor&ag.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh promosi tphpdrmintaan jasa

restorant hotel Horison Bandung.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan penelitian di
bidang ilmu Manajemen kepariwisataan yang menghgkam harga menu
makanan dan Biaya promosi terhadap permintaan rigstarant hotel Horison

Bandung.



1.3.2.2 Kegunaan Praktis
Bagi pihak yang terkait, hasil penelitian ini diapkan dapat memberikan
manfaat dan berguna untuk bahan informasi sebagiuib :
a. Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan penuligema¢ masalah
pengaruh harga menu makanan dan biaya promosdsgimermintaan.
b. Sebagai bahan masukan bagi pengusaha jasa redtotahHorison dalam
meningkatkan permintaannya secara praktis dimasa gikan datang.
c. Sebagai kajian lebih lanjut bagi siapa saja yammimat terhadap masalah ini

terutama hal-hal lainnya yang belum di ungkapkdamdgenelitian ini.

1.4Kerangka Pemikiran

Permintaan merupakan keinginan dari seseorangidhwlatau kelompok
untuk memiliki sejumlah barang atau jasa yang thsekemampuan untuk
membelinya, pada tingkat harga tertentu. Hal imas@ dengan apa yang di
kemukakan oleh William.Mc Eachern (2001:42) “pertaan merupakan jumlah
produk yang diinginkan dan mampu dibeli konsumested@erbagai kemungkinan
harga selama jangka waktu tertentu dan hal laisudnsikan konstan”.

Dalam penelaahan permintaan ini terdapat dua petaiekieori, yang
pertama adalah pendekatan secara kardinal, teomémganggap bahwa nilai
guna atau tingkat kepuasan dapat diukur secara paéisginya jika seeorang
mengkonsumsi suatu barang maka tingkat kepuasadayat diketahui untuk
setiap jumlah barang. Yang kedua adalah melaludgiatan Ordinal. Teori

utilitas ordinal menyatakan bahwa kepuasan tidgkataiukur sebagai mana



yang bisa dilakukan terhadap harga dan jumlah itéigpuasan dapat dirangkai
berdasarkan barang yang berbeda-beda. Sehingdgasutiari barang lebih besar,
lebih kecil atau sama dengan barang lain. (Saidkell994:34)

Permintaan yang dikaji dalam penelitian ini adgdahmintaan sektor jasa
pariwisata, sektor pariwisata ini berkembang sgidengan perkembangan sarana
dan prasarana wisata karena salah satu sektordggnagy memberikan devisa bagi
Negara adalah sektor pariwisata. Perhotelan meampaklah satu sektor yang
bergerak di bidang pariwisata, di Indonesia eksistetel sebagai alat akomodasi
utama para wisatawan dipandang cukup signifikamgabsalah satu komponen
pembentuk devisa Negara.

Namun untuk perkembangannya perlu direncanakan agengaik
peningkatan atau penambahan jumlah menu makanal Hah akomodasi
lainnya, pentingnya mutu dan jumlah tenaga kerjdapakomodasi, khususnya
tenaga-tenaga professional di bidang restauramel dan kepariwisataan. hal ini
dapat berpengaruh kepada besarnya permintaan aprhada tersebut. Jika
tingkat pelayanan yang diberikan —sudah memadaia sertanajemennya
menunjukan kerja yang efektif akan menggugah seleisatawan untuk
berkunjung ke restaurant hotel tersebut. Hal inagla dengan yang di ungkapkan
oleh Vincent Gaspersz (2001:19) “ Jika selera koresuterhadap barang atau
jasa X naik/turun, maka kuantitas permintaan hgjaba X akan naik/turun,
dengan asumsi nilai dari variable-variabel lainadalfungsi permintaan bersifat

konstan”.



Pratama Raharja dan Mandala Manurung (2002:18) emeukakan
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhingaan suatu barang
yaitu : harga barang itu sendiri, harga barangyamy terkait, tingkat pendapatan
perkapita, selera atau kebiasaan, jumlah penduymkrkjraan harga dimasa yang
akan datang, distribusi pendapatan serta usahausatodusen dalam
meningkatkan penjualan (promosi).

Menurut Sadono Sukirno (2000:80) “facktor-faktorngamempengarui
permintaan barang atau jasa adalah harga barasgritliri, harga barang-barang
lain, pendapatan para pembeli, distribusi pendapd#a jumlah penduduk serta
ramalan mengenai masa yang akan datang.” Adapwgegem lain dari para abhli
tentang pengaruh permintaan yaitu menurut Samuel§®95:62) yang
mempengaruhi permintaan suatu barang dan jasaehaddlarga, pendapatan rata-
rata, penduduk, harga barang lain yang berhuburggara dan faktor khusus
lainnya yang mempengarui permintaan barang ataugasebut”.

Dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi pesamtini berlaku
istilah “Cateris Varibus’ maksudnya adalah bahwa perubahan suatu variabel
harga mempengaruhi permintaan suatu barang ataikasfaktor lain (misalnya
selera, pendapatan dan lain-lain) tidak berubah latamstan. Berlakunya istilah
“Cateris Varibus’, ini adalah untuk memudahkan dalam mempelajam da
memahami tingkat kepentingan masing-masing varialaéhm mempengaruhi
variabel dalam mempengaruhi permintaan, baik bansengpun jasa.

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakanadidianyak beberapa

factor yang mempengaruhi permintaan akan suatunfadan jasa, akan tetapi



yang akan diambil sebagai variable bebas/indeverdiam penulisan ini adalah
Harga Menu Makanan A’La Carte, Harga yang dimakdigini merupakan

tarifffharga masuk, dimana tiap hotel mempunyafftharga yang berbeda-beda
sesuai dengan fasilitas yang disediakan. Akan itgiapulis akan membahas
tentang harga menu makanan yang di tawarkan ole, lnmrga menu makanan
termasuk pada harga barang lain yang dapat mempémgaermintaan suatu

barang disamping harga barang itu sendiri. Jikgaharenu makanan meningkat
maka sesuai Hukum Permintaan kuantitas permintadradap jasa pun akan
mengalami penurunan dengan asumsi Vvariabel-variddial dalam fungsi

permintaan bersifat konstan dan sebaliknya jikgdanenu turun maka kuantitas
permintaan jasa hotel pun akan mengalami peningkdtka digambarkan dalam

bentuk kurva akan tampak seperti gambar dibawah ini

Harga
E2
P E1l
P1
Q1 Q2 Jumlah barang

Gambar 1.1
Kurva permintaan dengan kemiringan negative meikgarjumlah
barang atau jasa yang diminta dengan hargannya
Ketika harga sebesar;Pjumlah barang yag diminta sebesar Q2

keseimbangannya sebesar E1, harga naik sebesaak@2jumlah barang diminta

turun menjadi sebesar gl hal ini berpengaruh phlatep keseimbangannya
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sebesar E2. Dalam penelitian ini penuils akan méaddentang harga menu
makanan khusus menu A’La Carte, harga menu makaenbeda-beda
tergantung jenis makanan dan minuman yang disauigka Jasa makanan
termasuk salah satu komplomenter (pelengkap) paaiu $iotel, seingga harga
menu merupakan harga barang komplementer yangrikatpengaruhi terhadap
permintaan jasa hotel. hal ini seperti yang di kiemkan oleh Vincent Gaspersz
(2001:61) “Apabila harga dari barang atau jasa l@ng berkaitan (bukan X)
naikturun, sedangkan kuantitas permintaan terhbdegng atau jasa X turun/naik
(cateris varibus = dengan asumsi nilai dari vagaldriabel lain dalam fungsi
permintaan konstan) maka hubungan antara baramgu&an X dan barang X itu
dikatakan bersifat complement”.

Makanan termasuk barang yang bersifat komplemeetéiadap hotel.
Jadi jika harga makanan naik maka kuantitas peaamterhadap jasa restaurant
hotel pun, ada kemungkinan menurun (jika pendapaian faktor lain
diasumsikan tetap ).

Variabel dependen yang kedua adalah Promosi, Upeydusen dalam
meningkatkan penjualannya salah satunya adalahlunel@mosi, Tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa promosi adalah salah satuocfakang diperlukan bagi
keberhasilan dan strategi pemasaran yang diterapkatu perusahaan terutama
pada saat ini ketika era informasi berkembang p@saka promosi merupakan
salah satu senjata ampuh bagi perusahaan dalam embaggkan dan

mempertahankan usaha.
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Suatu produk tidak akan dibeli bahkan dikenal dadkonsumen tidak
mengetahui kegunaannya, dimana produk dapat dgfertdn berapa harganya.
Promosi dapat dilakukan dengan cara melalui potohgaga (discon), pemberian
hadiah atau door prize serta penawaran iklan. datlik merangsang minat
konsumen akan suatu barang atau jasa, para peagasah pengelola (pada
hotel) harus meningkatkan anggaran atau biaya uptakosi. Hal ini seperti
yang dikemikakan oleh Vincent Gaspersz (2001:18)

Jika anggaran untuk iklan dari suatu produk yangwdirkan meningkat

atau menurun, akan kuantitas permintaan barang msa X akan

meningkat atau menurun (cateris varibus = dengamsis nilai dari
variable-variabel lain dalam fungsi permintaan kang

Disamping itu Pratama Rahardja dan Mandala Manur(2@p2:19)
mengemukakan bahwa; “Pengiklanan memungkinkan masafauntuk mengenal
suatu barang baru atau menimbulkan permintaandaphibarang tersebut...” Jadi
disamping harga, baikpun harga barang lain, kongé&ana dan prasarana,
pendapatan, promosi, lokasi, selera dan lain-lega jkut mempengaruhi terhadap
perubahan permintaan baik barang atau jasa yaagdadit dengan bergesernya
kurva permintaan. Hal ini senada dengan yang dikekan oleh Sadono Sukirno
(2000:84) “Sekiranya harga barang lain, pendapptaa pembeli dan berbagai
faktor bukan harga lainnya mengalami perubahan,amadrubahan ini akan
menyebabkan kurva permintaan bergeser kekanarkeakau

Berdasarkan paparan yang telah di jelaskan diatasldkungan teori-teori
yang ada maka hubungan teori-teori tersebut dapatlerhanakan dalam sebuah

kerangka pikiran sebagai berikut :
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Harga Menu Makana
A’La Carte (X1)

Permintaan (Y)

A 4

Promosi (X2)

Keteranan:
X1 : Harga Menu Makanan (dipenden)
X2 : Promosi (dipenden)

Y : Permintaan (independen)

1.5Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu pernyataan penting dpkmelitian. Hal ini

seperti yang dikemukakan oleh Suharsmi Arikunt@gL67) “Hipotesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat semseterhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergul”’. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Ada pengaruh Harga menu makanan A’La Carte terhpéamintaan jasa

restorant hotel horison Bandung.
b) Ada pengaruh Promosi terhadap permintaan jasaraesttotel horison

Bandung.
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